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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkandata dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Suatu hasil dari penelitian harus diujimelalui
metode yang diterapkan. Sehingga dari penerapan metode akan
diketahuiapakah tujuan penelitian berhasil atau gagal. Seperti yang dijelaskan
oleh Sudjana(2005:25) bahwa metode penelitian merupakan rangkaian cara
atau kegiatantelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandanganfilosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang
dihadapi”.

Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasi berdasrkan tujuan dan
tingkat kealamiahnnya (natural setting) objek yang diteliti. Berdasarkan tujuan
metode penelitin dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic
research), penelitian terapan (applied research), penelitian pengembangan
(reseach and development). Selanjutnya berdasarkan tingkat kelemahannya,
metode penelitian dapat dikelompkan menjadi metode penelitian eksperimen,

survey dan naturalistik.

Dalam penelitian
inipenulismemilihmenggunakanmetodepenelitianeksperimen, karena
metodepenelitianeksperimen adalahmetodepenelitian yang

digunakanuntukmencari hasil penelitian melalui treatment (perlakuan)
tertentu.Makadariituditelitipengaruh modifikasi alat bantu media pembelajaran

terhadap hasil pembelajaran Neck Kip.

Sugiyono (2010:56), menjelaskan bahwa Penelitian eksperimen adalah
penelitian langsung yang dilakukan terhadap suatu objek untuk menentukan

pengaruh suatu variabel terhadap variabel tertentu dengan pengontrolan yang
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ketat. Hal tersebut diperkuat oleh oleh Arikunto (2002:4) yang menerangkan
bahwa

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-akibat
(hubungan klausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminir atau mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yg bisa mengganggu.

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa eksperimen adalah
suatu penelitain secara langsung untuk mendapatkan informasi atau jawaban
dari objek dengan perlakuan (treatment) tertentu yang diberikan pada objek

tersebut.

B. Populasi dan Sampel
Poulasi dan sampel merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan
dalam suatu penelitian karena untuk memperoleh sumber data didapat dari

sampel yang diteliti. Dalamsebuahpenelitianuntukmemperolehsebuah data,

makadiperlukansebuah data yang
disebutpopulasi.Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang terdiriatas:
objek/subjek yang

mempunyaikualitasdankarakteristiktertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdi
pelajaridankemudianditarikkesimpulannya.Sedangkanpengertiansampelmenur
utSugiyono (2010:81) :

Sampeladalahsebagiandarijumlahdankarakteristik yang
dimilikiolehpopulasitersebut.Bilapopulasibesardanpenelititidakmungkin
mempelajarisemua yang adapadapopulasi,
makapenelitidapatmenggunakansampel yang

diambildaripopulasitersebut.

Populasi yang penulisgunakandalampenelitianiniadalahsiswa kelas VI11I
sebanyak 120 siswa laki-laki. Sampel yang digunakan sebanyak 40 siswa dari
30% total populasi yang ada yang dibagi kedalam dua kelompok, 20
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kelompok eksperimen dan 20 kelompok kontrol.
TentangpengambilansampelsesuaidenganpendapatArikunto ~ (2006:  134),
bahwa “.... jikasubyeknyabanyak (lebihdari 100 orang), sampeldapatdiambil
10-15%, atau 20-25% ataulebih,.......”

Tabel 3.1ProsentasePopulasidanSampel

POPULASI SAMPEL PROSENTASE
Siswa SMPN 1 Lembang kelas

VI (Laki-laki) (sebanyak 120 40 orang 30 %

orang)

Teknikpengambilansampel yang digunakanialahteknik random
sampling.Sugiyono (2009: 120) menjelaskantentangteknik random sampling
yaitu:  “teknikpengambilansampelsecaraacaktapimemberikanpeluang yang
samabagisetiapanggotapopulasiuntukdipilihmenjadianggotasampel”. Prosedur
random sampling yaitudengancaramengundicalonsampel.
Dengandemikiansetiapsubyekdaripopulasimendapatkesempatan yang
samauntukmenjdianggotasampel.

Untukmenentukankelompokmana yang diberi treatment (perlakuan) yang
terdiridari 20 orang siswa yang diberi treatment (perlakuan) dan 20 orang
siswasebagaikelompok control
makaterlebihdahuludilakukantesawalyaituteshasillompatanpadalompatjauh,
untukkemudiandilakukanpenyusunanrangkingdanpenjodohandengantujuanme

mbentuk yang lebihhomogenysecarakualitasdankuantitas.

C. DesaindanProsedurPenelitian

Sugiyono (2008: 3) mengemukakan “metode penelitian merupakan cara
ilmiah  untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.”Pelaksanaanya peneliti membuat 2 kelompok, yang pertama
kelompok eksperimen dan yang kedua kelompok kontrol. Kedua kelompok
tersebut diberi pretest dan posttest yang sama, perbedaannya pada kelompok

eksperimen memperoleh perlakuan dengan menggunakan modifikasi alat
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bantu media pembelajaran sedangkan pada kelompok kontrol tidak

memperoleh perlakuan.

Dalamrangkamencapaitujuantersebutpenulismenggunakandesaineksperime
nyaitupretest-postest control group design. Mengenai design ini

Sugiyono (2009: 112) menggambarkansebagaiberikut:

R O1 X R O2
R O3 X R O4
Gambar 3.1DesainPenelitian Pretest-Postest Control Group
Design(Sugiyono, 2009: 112)
Keterangan:
R : Kelompokeksperimendan kontrol
01&03 : TesAwal (Pre-test)
02 : TesAkhir (Post-test) kelompokeksperimen
04 : TesAkhir (Post-test) kelompokcontrol
X : Tretment

Dari desain yang telahdikemukakan di atas, tesdilakukandua kali O1 dan
O3 sebagaitesawaldansesudahdiberikanperlakuandilakukan 02 dan 04
sebagaitesakhir.Tanda X adalahkelompok yang diberikanperlakuanyaitu
modifikasi alat bantu media pembelajaran.

Alatukur yang digunakandalampenelitianiniadalahtesketerampilan neck
Kip yang diukurialahpenguasaangerakdasar neck Kip

sesuaidengancriteriapenilaian neck Kip yang
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telahditetapkan.Adapunprosedurpenelitiandalamupayapengambilan
data,penelitiakanmenggunakanlangkah—langkahsebagaiberikut:

POPULASI

SAMPEL

A

TES AWAL

TES KETERAMPILAN KATA

A

KELOMPOK A KELOMPOK B

(TRETMENT) (KONTROL)
Model Cooperative Learning Tipe

Model Konvensional
QTADNI earnin

TES AKHIR

TES KETERAMPILAN KATA

A
PENGOLAHAN DATA

A

ANALISIS DATA

!

KESIMPULAN
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Gambar 3.2Langkah-LangkahPenelitian(Sugiyono 2011:70)

Adapunprosedurdarirancanganpenelitiantersebut di

atasdarisebelumpenelitiansampaiakhirpenelitianadalahsebagaiberikut :

1. Tahapan |

a.
b.

Merumuskanmasalahdantujuanpenelitian
Menentukantempat yang

akandijadikantempatpelaksanaanpenelitian.

c. Menghubungipihaksekolah

d. Membuatsuratizinpenelitian

e. Menentukansampelpenelitian.

f. MenyiapkanRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP)
2. Tahapan Il

a. Memberikanpretest

padasampelpenelitianuntukmengetahuikeadaanawal..
Memberikanperlakuanpadasampelpenelitianyaitudenganmenerapka
nmodifikasi alat bantu media pembelajarandanmenerapkan model
pembelajarankonvesionalpadakelompok control.

Memberikanpost
testpadasampelpenelitianuntukmengetahuiapakahadapeningkatanha
silbelajarterhadapmateri yang
disampaikansetelahdiberikanperlakuan.

3. Tahapan Il

A
B.
C.

Mengolahdanmenganalisis data hasilpost test
Menganalisishasilpenelitian

Menarikkesimpulanberdasarkanhasil yang
diperolehdaripengolahan

datauntukmenjawabpermasalahanpenelitian
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D. InstrumenPenelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes sebagai alat pengumpulan

datanya.Tes adalah suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk memperoleh

data yangobjektif tentang hasil belajar siswa. Tes yang dilakukan yaitu dilihat

dari awalan, kip(lentingan), dan akhiran.

E. Kriteria dan Kisi-kisi Penilaian

1.
a)
b)
c)
d)

Awalan

Kaki dibuka selebar bahu dan ditekuk 90 derajat

Kedua tangan diletakan dimatras dan dibuka selebar bahu.
posisi badan condong kedepan

pundak diletakkan dimatras

Dagu dirapatkan ke dada.

2.

a)
b)

c)

Kip (Lentingan)
Posisi kedua kaki rapat melenting kedapan

13

Pada saat melakukan “ kip” hanya mengunakan pundak dan kedua
telapak tangan saja untuk bertumpu.

sikap badan pada saat melakukan kip melenting membentuk busur
dengan kedua kaki/ tungkai rapat lurus dengan kedua tangan lurus
(sikut tidak bengkok)

pada saat menolak ada waktu melayang di udara

tangan menolak dengan kuat.

Akhiran

kedua kaki melecut dengan sekuat kuatnya

kedua kaki mendarat dengan serempak bertumpu bersamaan

posisi kedua kaki ditekuk pada saat mendarat.

Mampu berdiri kembali dengan seimbang.

posisi badan tegak lurus.
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F. Uji Intrumen

Data yang diperoleh dari hasil tes setelah pembelajaran, selanjutnya
diolah dan dianalisis untuk menguji instrumen penelitian ini. Tujuan yang
ingin dicapai dengan analisis data ini adalah untuk menyederhanakan data ke
dalam bentuk yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, sehingga hubungan-
hubungan yang ada dalam masalah penelitian ini dapat dimengerti dan diuji.

Adapun labgkah-langkah untuk menganalisis data sebagai berikut :

1. UJi Validitas Tes
Pengujian alat pengumpul data pada penelitian ini dilakukan dengan
cara analisis butir tes. Jika diuraikan, langkah kerja yang dilakukan dalam

rangka mengukur validitas instrumen tes adalah sebagai berikut :

1) Mengumpulkan data hasil uji coba

2) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisisan butir tes.

3) Memberikan skor (scoring) terhadap butir-butir yang perlu diberi
skor.

4) Membuat tabel pembantu untuk mendapat skor-skor pada butir
yang diperolen untuk setiap sampel. Dilakukan untuk
mempermudah perhitungan/pengolahan data selanjutnya.

5) Menghitung jumlah skor butir yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

6) Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap
butir tes.

Untuk menguji validitas tiap butir tes maka skor-skor yang
ada pada butir yang dimaksud (X) dikorelasikan dengan skor total
(Y). Sedangkan untuk mengetahui indeks korelasi alat pengumpul
data digunakan persamaan korelasi product moment dengan angka

kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :
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C NEx-(EXIEY)
YN -y - ()

Keterangan :

Iy : koefisien korelasi

X :skor tiap butir angket dari tiap responden

Y :skor total

> X : jumlah skor tiap butir angket dari tiap responden

>'Y : jumlah skor total seluruh butir angket dari tiap responden

N : banyaknya data

7) Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil
perhitungan (rhitung) dengan nilai koefisien korelasi yang terdapat
dalan tabel (rtabel).

8) Membuat kesimpulan.

Nilairniung yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan
harga rproduct moment pada tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila

Iitwng™ label Maka item tersebut dinyatakan valid.

2. UjiReliabilitas Tes

Reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) adalah suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik, Pengujian
reliabilitas menggunakan rumus Kkorelasi product moment yaitu dengan
mengkorelasikan prolehan skor antara nomor-nomor butir tes gasal dengan

genap. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tx NIXY-EX)EY)

\/{NZ Xx2-y, XZ}{NZYZ—Z YZ}

Setelah diperoleh koefisien korelasi berdasarkan butir tes gasal dan
genap, untuk menghitung tingkat reliabilitas seluruh tes digunakan rumus

Spearman Brown sebagai berikut :
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2T
U1+

Keterangan : (Suharsimi arikunto, 2010: 223)

ri -Reliabilitas internal selurun instrumen

M : Korelasi product moment antara butir tes gasal dan genap

(Fxy))
Secara teknis pengujian reliabilitas di atas dilakukan dengan

menggunakan bantuan aplikasi program Microsoft Office Excel 2007.

G. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan data yang telah terkumpul kemudian data dianalisis
melalui pendekatan statistik. Menurut Abduljabar dan Darajat (2010:11)
’statistik merupakan kumpulan fakta dalam bentuk angka atau bilangan yang
disusun dalam bentuk tabel atau grafik yang dapat menggambar atau
melukiskan adanya suatu persoalan”. Selanjutnya menurut Nurhasan (2002)
statistika adalah suatu cara untuk mengatur data yang belum teratur menjadi
teratur, mengolah dan menganalisis data serta memberikan arti atau makna

dari data yang diperoleh dari hasil pengukuran.
Berdasarkan penjelasan tersebut, langkah — langkah dalam pengolahan

data penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghitung skor rata — rata menggunakan rumus :

— 22X
X =—
N
keterangan:
X = nilai rata-rata yang dicapali,
X = skor yang diperoleh,
Ns = jumlah sampel,

¥ =jumlah, (Nurhasan, 2002:22).
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2. Menghitung simpangan baku:

oo |2 X

n-1

keterangan:

S =simpangan baku

X1:

skor yang dicapai seseorang

X = nilai rata-rata

N =banyaknya jumlah orang, (Nurhasan, 2002:36).

3. Menghitung uji normalitas dengan pendekatan uji Lilieforse.

Ada beberapa langkah untuk menyelesaikan analisis uji distribusi normal,

adapun langkah — langkah tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Membuat tabel penolong untuk mengurutkan data terkecil sampai
terbesar, kemudian mencari rata — rata dan simpangan baku.

Mencari Z Skor dan tempatkan pada kolom Zi.

Mencari luas Zi pada tabel Z.

Pada kolom F (Zi), untuk luas yang bertanda negatif maka 0,5 — luas
daerah, sedangkan untuk luas daerah negatif maka 0,5 + luas daerah.

S (Zi), adalah urutan n dibagi n.

Hasil pengurangan F (Zi) tempatkan pada kolom F (Zi) — S (Zi).
Mencari data / nilai yang tertinggi, tanpa melihat (-) atau (+), sebagai
nilai Lo.

Membuat kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:

Jika Lo > Liapel tolak Hy dan Hj diterima artinya data tidak berdistribusi
normal,

Jika Lo < Lipe tolak Hp dan H; diterima artinya data berdistribusi
normal,

Mencari nilai Liyne;, membandingkan Ly dengan Ligpel.
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4. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas kesamaan dua varians adalah
untuk mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang
homogen. Uji statistika yang akan digunakan adalah Microsoft Office
Excel. Kriteria yang peneliti gunakan adalah F,> F;, maka Hy menyatakan
varians homogen ditolak dalam hal lainnya diterima.

Rumus uji statisik yang digunakan adalah :

- s? i VariansTerbesar
= S AtauF = —— :
sZ VariansTerkecil

Langkah-langkah uji homogenitas kesamaan dua varians :
Inventarisasi data

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat.

Membuat hipotesis statistik.

Mencari Fhitung.

Menentukan Kkriteria penerimaan dan penolakan hipotesis.

Membandingkan Fhiwung dengan Feape.

Ngo o B w M oE

Kesimpulan.
5. Uji Hipotesis
Adapun langkah-langkah uji hipotesis sebagai berikut:
1) Nyatakan hipotesis statistik (Ho dan H;) yang sesuai dengan
penelitian
2) Gunakan statistik uji yang tepat
3) Hitung nilai statistik berdasarkan data yang terkumpul
4) Berikan kesimpulan
5) Menentukan p (p-value)
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang
diajukan dalam penelitian diterima atau tidak. Untuk pengujian dalam

penelitian ini menggunakan uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui
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perbedaan dua rata-rata dari data pretes yang diperoleh. Pengolahan data
dilakukan dengan ketentuan:
Jika kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji-t

Statistik uji yang digunakan adalah

X1 =X

1 1
s /—+—
nq np

(ny-1)s2+(ny-1)s2
n, +Tl2 -2

=

dengan s = syq, = \/
(Sudjana, 2005: 239)

Keterangan:
X, . Rata-rata skor pretes kelas eksperimen.

X, :Rata-rata skor pretes kelas kontrol.

N

s; . Simpangan baku kelas eksperimen.
s2: Simpangan baku kelas kontrol.

Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n, + n, — 2
dan peluang (t1_1a>. Ho diterima jika —t, 1 <t <¢, 1 dan Hp ditolak untuk

nilai t lainnya.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) maka kriteria
pengujiannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) = 0,05 maka H; diterima.

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) <0,05 maka Hy ditolak

Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akan diuji adalah

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan modifikasi alat bantu
media pembelajaran penjas terhadap hasil pembelajaran neck kep.

H; :Terdapat pengaruh yang signifikan modifikasi alat bantu media
pembelajaran penjas terhadap hasil pembelajaran neck kep.
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